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Puji syukur kehadirat Allah subhanahu wa ta’ala, atas
berkat rohman dan rohim-Nya serta atas petunjuk dan
perlindungan-Nya, para penulis yang menjadi kontributor
dalam penyusunan bukw “Kumpulan Kultum dan Ceramah
Agama Islam (Referensi Para Da’i Muda Indonesia)” dapat
terselesaikan sesuai dengan waktu yang direncanakan.

Sholawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada
junjungan uwmat [sfam semua yaitu Nabi kita, Nabi agung
Mubammad Saw, yang selalu kita nantikan safaatnya. Semoga
kita tergolong umat akhir jaman yang akan bersama-sama
betian kelak di akherat.

Buku ini mempakan kumpulan tulisan beberapa penulis
yang memiliki visi untuk berdakwah melalui media tulisan, dan
menjadikan buku ini sebagai tambahan referensi bagi wmat
Islam secara urnum, agar lebih mengenal Islam, walaupun
sedikit demi sedikit.

Kami menyampaikan terimakasih yang sedalam-
dalamnya kepada seluruh penulis sebagai kontributor dalam
penyusunan buku ini, walaupun dengan pembatasan waktu
yang singkat oleh editor, para penulis tetap dapat memberikan
tulisan-tulisan yang terbaik untuk buku ini.

Walaupun editor sadari, dalam buku ini masih sangat
sedikit sekali materi-materi yang diapaikan, hal ini dikarenakan
memang editor sendiri yang membatasi jumlah penulis sebagai
kontributor dan membatasi hanya mengirimkan satu judul



kulizh tujuh menit (kultum) dan atau ceramah-ceramab agama
{slam.

Semoga dengan diterbitkannya buku ini akan semakin
menambah  khasanah keilmuan baik bagi penulis sendiri
maupun secara umum oleh umiat Islam, Semoga buku ini akan
mensmbah  referensi  yang bermanfaat bagi segemap
pembacanya, dan bagi vmat Islam pada umumnya.

Akhimya dengan tidak henti-hentinya bersyukur kepada
Allah subhanahu wa ta'ala, editor hanya dapat memohon
kepada Allah swbhanahu wa 1a'ala, semoga para penulis di
buku ini mendapatkan pahala yang setimpal dan seluruh
pembaca diberikan kemudahan dalam mempelajarnnya serta
semoga kita semua selalu diberikan hidayah dan tetap dalam
perlindungan Allah swbhanahu wa ta'ala . Aamiin

Billahitanfiq Walkidavah,
Wassalamme 'alaifoum Wr. W,

| Mei2020M

Banjamegara, -
8 Ramadhan 1441 K

Indra Haxi Purnama
Editor
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Kanem Muslimin Muslimat Raltimalkullah...

Marilah kita senantiasa meningkatkan takwa kepada
Allah SWT dengan mengerjakan perintah-perintah-Nya dan
meninggalkan larangan-larangan-Nya.

Pada kesempatan ini saya hendak mengajak para
jamaah untuk mengkaji ulang makna kemenangan yang tersirat
dari hari raya Idul Fitri, yang sebentar Jagi akan kita rayakan.

Kita sebagai seorang muslim dapat melacak pesan-
pesan peniing dan substansi kemenangan yang akan Kkita
dapatkan melalui tadabbur ayat-ayat Al-Quran. Salah satunya,
disiratkan dalam Q.§. «f-'4'(4.

0.5. al-'A'ld merupakan salah satu surat yang sangat
dianjurkan dibaca ssat-saat memnjalankar sholat idul fiti
maupun idul adha. Surat tersebut mengandung muatan fashin
{(pensucian) Dzat Allah SWT terhadap segala hal keburukan
maupun kekurangan. Allah SWT agung dan sempurna pada
Dzat/ Esensi-Nya. Demikian  juga sempuma dalam
menciptakan alam, dengan segala aturan kosmosnya. Semua
berjalan secara sempurna sesuai dengan kehendak, (irodah)-

48



Nya. Demikian juga, Allsh SWT telah menyempumakan
penciptaan alam ini dengan diutusnya Nabi Agung Muammad
saw. Nabi Muhammad saw diutus untuk menyempurnakan
agama-agama terdahulu, dan sekaligus sebagai penutup seluruh
risalah/ ajaran para nabi terdahulu. Hal yang paling istimewa
dari kenabian nabi Muhammad saw adalah dikaruniakannya
Al-Quran sebagai petunjuk (hidayah) dan penerang umat
manusia seluruhnya.

Selanjutnya, melalui surat ini, Allah SWT memuji
orang-orang yang mensucikan diri, serta mencela orang-orang
yang mengotori jiwa dan rubaninya, orang yang mengikuti
hawa nafsunya. Mengikuti hawa nafsu berarti jiwa dan
ruhaninya cenderung berlebihan pada perkara duniawi,
dibandingkan urusan akhiratnya. Padahal Allah SWT
menegaskan:

oA 5 5 a5
“Sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal.”
(0.5 al-'4'13:17)

Ajaran ajaran kemenangan semacam inilah selaras
dengan ajaran para nabi sebelumnya, khususnya nabi besar
seperti Ibrahim as dan Musa as.

Nabi Muhammad saw tidak membuat ajaran baru
karena antara nabi satu dengan lainnya merupakan satu mata
rantai ajaran. Mereka adalah pendekar-pendekar/ laskar sejati
akan ajaran Tauhid. Mereka memerangi kedzaliman. Wujud
kedzaliman paling nyata adalah kesyirikan kepada Tuhan.
Allah SWT.

Kaum Muslimin Muslimat Rahimaknilah...
Selanjutnya, bagaimana ciri/ indikator seseorang yang
mencapai kemenangan tersebut? Allah SWT berfirman:
(15) (sl 43y jud 5 3(14) X35 (o 58l 38
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri
(dengan beriman), dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia
shalat” (Q.5. al-'4'la: 14-15).

Indikator orang yang menang, yang diisyaratkan ayat
tersebut, adalah seseorang yang membersihkan dirt. Ayat
tersebut menjelaskan bahwa wahana untuk membersihkan diri
dapat ditempuh melalui dzikir (ingat kepada Allah) dan sholat.
Bahkan sholat ity sendiri adalah dzikir. Dzikir (ingat kepada
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Allah) ridask hanya dalam bentuk membaca sekumputan wirid
atiupun sholat semata. Puasa. infaq, shodaqah dan ibadah-
jbadah lainnya yang kita laksanakan di bulan suci ini
merupakan bentwk-beniuk dizikir (ingat kepada Allah).

Jika selurub ibadah yang kita kerjakan akan menjadi
wahana/ cara untuk membersilkan diri kita, maka pertanyaan
selanjutnya adalah apa saja sebenarnya hal yang dibersihkan?
Jawabannya adatah: aimal ibadah tersebut sangat berguna untuk
membersiikan diri kita dari segala macarn dosa, baik dosa-
dosa besar (a/kabair) maupun dosa-dosa kecil (ash-shagair).
khususnya dosa syirik. Allah SWT mengampuni segala dosa
selain (kecual:) sy|r1k

mqﬂbd_)my) i Lal B3 a0 le HEb _,MJ_J,....:,J'I J&uﬁldﬂul

Lasbi La.zl (s _sial

“Sesungguhmya Allah tidak akan mengarmpuni dosa syivik, dan

Dia mengarnpunt segala dosa yanyg selain dart {svirik) itu, bagi

siapa  yang  dikehendaki-Nva.  Barang  siapa  pang

mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa
vanrg besar.” (Q.S. an-Nisi: 48).

Jadi, yang perlu dibersibkan tidak hanya badan dan
pakaian kita semata. Bahkan, Jiwa dan rub kita lebih butuh
untuk dibersilikan, Oleh karenanya, pada hari raya nanii, agar
menjadi sempurna ibadah kita, maka kita disunahkan untk
mandi dan memakai wangi-wangian sebelum melaksanakan
sholat led.

Secara lahiriah, mandi dengaan air bersih telah
rmembersihkan badan kita. Sedangkan secara batiniah, dzikir
dan seluruh amal sholih yang kita kegjakan pada bulan puasa
(Ramadhan ) telah menjadi alat pensuci jiwa dan ruh kita.

Kaen Mustimin Muslimar Rahimakullah...

Pada sctiap tanggal 1 syawal (beberapa hari akan kita
datang) disebut sebagai hari raya, hari kemenangan kita, hari
Tedul fitri. Kenapa disebut sebagai hari kemenangan? Dan, apa
sebenamya yang perlu kita rayakan?

Disebut sebagai hari kemenangan karena kita telah
melewati hari-hari sebelumnya, yakni hari penvh perjuangan
dan pendidikan jiwa (tarbivah an-nafs). Bisa dikatakan bahwa
tanggal 1 syawal merupakan hari kenaikan kelas {tahunan} jika
sebelumnya kita telah melewati scrangkaian wjian. Kita
berjuang keras melatih jiwa dan ruh kita pada bulan Ramadhan.
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Walaupun sejatinya, perjuangan itu tidak hanya pada
bulan Ramadhan saja, akan Tetapi setiap detik dan setiap hari
kita harus selalu berjuang, karena segala bisikan dan rayuan
syahwat yang berasal dalam diri kita sendiri bisa saja setiap
kali berkemungkinan besar memplosokan diri kita dalam
kubangan dosa lagi, hal-hal yang bisa menodai dan mengkotori
jiwa dan ruh kita jika seandainya diri kita tidak berhati-hati.
Walsupun demikian, tetap, puncak perjuangan kita terdapat
pada bulan Ramadhan. Ramadhan merupakan bulan farbiyatur
rup/ pendidikan jiwa dan ruh. Satu bulan penuh diri kita
digembleng dengan puasa pada siang hari dan shelat tarawih
pada malam harinya. Belum lagi ditambah dengan sejumlah
rangkaian dzikir (wirid} dan tilawah Al-Quran.

Kenapa harus berpuasa saat bulan Ramadhan? Ada
pepatah orang tua kita, yang sering diucapkan semenjak kita
masih kanakkanak: “Arak varg tidak berpuasa, tidok boleh
memperingati hari Raye”. Memang demikian aturan umumnya,
Seseorang vang tidak melewati ujian tidak layak diluluskan,
atau tidak tayak dinaik-tingkatkan kelasnya. Demikian juga,
seseorang yang tidak melewati serangkaian ujian bulan
Ramadhan, maka tidak ada yang harus merayakan merayakan
kemenangannya pada 1 syawal.

Selanjutnya, kenmapa harus menahan lapar melalui
puasa? Jawabmya adalah Puasa merupakan cara tercepat dan
terkeras untuk membersihkan diri kita. Melalui puasa, dini kita
dibuat lapar. Sebagaimana dalam sebuah hadis, Nabi saw
bersabda: “Sessunggguhnya setan menyusup dalam diri
manusia melalyi aliran davah. Aku (nabi} khowativ sekiranya
setan itw menyusupkan kejelekan dalam hati kalian berdua
(dua laki-laki Anshor vang mengamati langkah kaki Shofivah
bin Huyay)”.

Jadi, melalui lapar, tensi kemungkaran dan tindakan
dosa tergerus, terkurangi. Melalui
lapar, syahwat perut dan kelamin kita untuk sementara
dikendalikan. Pengendalian ini menjadi penting karena begitu
banyak manusia tidak selamat disebabkan cleh syahwat perut
dan kelamin tersebut. Nabi Muhammad saw bersabda:
“Sesungguhnya di amtara yang aku takutkan atas kalian, ialah
syahwat mengikuti nafSu pada perut dan pada kematuan kalian
serta fitnah-fitnah yang menyesatkan™.
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Selaryutnya, setan seperti apa vang dimaksudkan
keterangan/ hadis tersebut? Jawabnya, tentu yang dimaksudkan
adalah bisa setan saja yang berada di luar diri kita seperti Jin.
Akan tetapi, bahkan ia adalah setan dalam diri kita sendiri.
Segala potensi keburukan yang ada dalam diri kita sendiri. 0.S.
al-An’am ayat 112 menyebutkan bahwa setan bisa berupa
(berwujud) manusia dan jin. “Dan demikianiah Kami jadikan
bagi tigp-tiap nabi iw musuh, yaitu svaitan-svaitan (darijenis)
manusia dan (dari jenis) jin, sebahagian mereka membisitkan
kepada sebahagian yang lain perkataan-perkataan vang indah-
indah wnink menipu (manusial). Jika Tuharme menghendaki,
niscaya mereka lidak mengeriakammya, maka tinggalkanlah
mereka durt apayang mereka ada-udakan.” (O.5. al-An’am:
112)

Tentu, setan yang lebih berbahaya dari kedvanya
adalah sefan yang berupa manusia, vaitu: nafsu dan syahwat
yvang ada dalam diri kita sendiri. Ibadah sholat dan puasa
Ramadhan kita berfungsi untuk menggerus karakter buruk
yang ada dalam diri manusia itu sendiri.

Kaum Muslingin Maslimat Rahimakullah...

Terkait dengan puasa, Imam Al-Ghazali dalam
kitabnya “Vayd@ ‘Uliimueddin® menjelaskan tiga tingkatan puasa.
Diantaranya: puasa orang awam, puasa orang khowdsh dan
puasanya orang khowdsul khowish,

Puasa mereka yang hanya menahan lapar dan syahwat
seksval adalah puasanya orang awam. Tenfu, tujuan
disyariatkannnya puasa tidek hanya hanya demikian.
Diharapkan kita bisa melaju dan naik pada tahapan/ tingkatan
puasa lanjutan (puasrtya orang Ahowds maupun puasanya
orang khowdsul khowdsh). Dimana kita mampu menahan
seluruh anggota tubvh kita dari tindakan tercela dan maksiat
kepada Allah SWT. Melalui puasa, diri kita dilatih untuk
menahan ghibak, namimak, dan mengguncing. Hingga
akhimya, harapanaya, diri kita mampu mencapai tingkatan
tertinggi dari puasa yakni: hanya menjadikan Allah SWT
semata-mata sebagai orientasi hidup, bukan yang lainnya.
Orientasi hidup kita bukan lagi harta, tahta,
wanita, dan lainnya. Produk dari puasa semacam ini adalah
diharapkan kita menjadi manusia (irsdn) yang bertakwa
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sebagaimana tujuan dari syariatkannya puasa. Allah SWT
berfirman; .
00585 0 R & S 8 L gl e ik 1 Gl
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum

kamw agar kamu bertakwa,” (Q.S. al-Bagarah: 183).

Demikian-lah salah satu dari makna kemenangan. Kembali
fitri berarti kembali menjadi manusia bertakwa, menjadi pribadi yvang
baik dan sholih secara pribadi, keluarga dan sosial.

Islam adalah agama yang sangat memperhatikan aspek-
aspek  individual-personal. Demikian juga, sangat memperhatikan
aspek-aspek sosial kemasyarakatan. Menjadi pribadi yang baik secara
sosial tentu harus dimulai dari pribadi yang baik. Puasa adalah salah
satu media perbaikan diri sebagaimana dijelaskan di atas.

Selanjutnya, sebagai simbolisasi manusia yang telah
kembali fitsh adalah dengan membayar zakat fitrah. Dengan
membayar zakat fitrah, diri kita telah menjadi baik. Yakni: baik
secara sosial, selzin personal-individual. Diri kita menjadi lebih
aware. Yakni: lebih meperhatikan sanak saudara kita yang kurang
mampu, fakir-miskin, Ay "afa, dan selanjutnya,

Sebab im-lah, mntnan agama mewajibkan kita agar
membayar zakat dan infaq. Sebagaimana disebutkan oleh .8 ar-
Tavbah: 88, salah sat prasyarat untuk menjadi orang yang menang/
beruntung adaleh dengan menginfagkan harta. Melalui puasa dan
sholat kita telah berjihad dengan diri kita. Sedangkan melalui infaq
kita telah berjihad dengan harta kita .

o il 5l AT 5 5 gl gl ) bta e 180 g 3 00 o0
Al
“Tetapi Rasul dan orang-orang vang beritman bersama dia, mereka
berjthad dengan harta dan divi mereka. Dan mereka indah orang-
orang yang memperoleh kebaikan; dan mereka itlah (pula} orvang-
oreng vang beruntung.” (Q.5. at-Taubah: §8),
Kawvem Mustimin Muslimar Rakimakullah...

Di hari-hari Ramadhan semacam ini mari kita raih
kemenangan, menjadi insan yang kembali kepada fitrahnya. Menjadi
tnsan yang bertakwa..

Semoga sajian Kultum singkat ini memberitkan manfaat bagi
kita semua. Semoga Allah SWT memberikan hidayah kepada kita
mampu menuju hakikat takwa. Semoga arsh hidup kita semakin lurus
dan persaudaraan kita dijaga dan dipelihara Allah SWT. Amin ya
Rabrbal Alamin!

Wallalvedd muvoaffiq ile aqwmmnit-tharieq,

Hassalames alaikem we Wh.
FER
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